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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dan kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Giant CBD Bintaro dan Point Square Lebak Bulus dengan jumlah sampel yang sama. berjumlah 100 orang. Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas, regresi linier berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kata Kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan

1. Pendahuluan
Persaingan bisnis ritel saat ini sangatlah ketat. Hal tersebut merupakan dari dinamika kegiatan ekonomi. Perubahan perilaku konsumen, dari yang biasanya memasak di rumah dan berbelanja bahan pangan di supermarket, kini lebih memilih untuk berkuliner. Kemajuan teknologi yang sangat pesat juga memberikan dampak negatif terhadap bisnis ritel. Adanya sistim belanja online membuat banyak supermarket-supermarket sepi dikunjungi konsumen. Bahkan banyak supermarket ritel yang menutup gerainya sebagai dampak persaingan dan kemajuan teknologi tersebut.
Giant merupakan salah satu supermarket retail yang sudah menutup beberapa gerainya. Penutupan beberapa gerai Giant tersebut lebih karena alasan efisiensi agar korporasi dapat terus berusaha dan menghidupi bisnisnya.
Selain itu usaha yang dapat dilakukan oleh Giant selain dengan menutup beberapa gerainya adalah dengan meningkatkan kinerja karyawannya agar dapat memberikan pelayanan yang maksimal sehingga konsumen yang dating berbelanja merasa puas dan bisa kembali berbelanja lagi di lain waktu.
Upaya tersebut bisa dengan memberikan lingkungan kerja yang nyaman dan memberikan kompensasi yang sesuai dengan kinerja karyawan tersebut.
Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai immbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan, Hasibuan (2017).
Lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat sebuah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan, Sedarmayanti (2014).
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, Mangkunegara (2015)
 Rukmini (2016), melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Roda Jati Karanganyar Tahun 2016. Hasil penelitiannya variabel independen yang terdiri dari variabel kompensasi dan Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di CV Roda Jati Karanganyar.
Angga Pratama (2019), melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan Pada Sub Direktorat Penindakan Bea dan Cukai. Adapun hasil penelitiannya adalah kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Lukiyana dan Halima (2016) juga melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Pacific Metro International Jakarta. Adapun hasil penelitiannya adalah kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawa, dan hasil uji intervening atau uji efek mediasi yang telah dilakukan menunjukan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi secara mutlak antara pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Giant CBD Bintaro dan Point Square Lebak Bulus
2. Bagaimanakah pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Giant CBD Bintaro dan Point Square Lebak Bulus
3. Bagaimanakah pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Giant CBD Bintaro dan Point Square Lebak Bulus

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Giant CBD Bintaro dan Point Square Lebak Bulus.
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Giant CBD Bintaro dan Point Square Lebak Bulus.
3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Giant CBD Bintaro dan Point Square Lebak Bulus.

Metode Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Giant CBD Bintaro di Jl. Boulevard Bintaro Jaya, Pd. Jaya, Kec. Pd. Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten 15224 dan Point Square Lebak Bulus yang beralamat di l. R.A Kartini No. 1, Lebak Bulus
Cilandak, Jakarta Selatan, Jakarta, Indonesia, 12440.
Populasi dan sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan Giant CBD Bintaro dan Point Square Lebak Bulus sebanyak 100 orang.
2. Teknik Pengumpulan Data
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner terhadap 100 responden terhadap masing-masing variabel yaitu kompensasi, lingkungan kerja dan kinerja karyawan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal, bahan buku serta penelitian terdahulu.

2. Teknik Analisis Data 
Skala likert dengan menggunakan skala 1 sampai 5 digunakan dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. 
Skala Likert
	No.
	Jawaban
	Skor

	1
	SS
	5

	2
	S
	4

	3
	R
	3

	4
	TS
	2

	5
	STS
	1



Uji instrument digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk menunjukan tingkat keandalan atau ketepatan suatu alat ukur. Dalam mencari nilai korelasi, maka penulis menggunakan rumus Pearson Product Moment, dengan rumus sebagai berikut:



Dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel maka instrument angket dinyatakan valid (rhitung > rtabel, valid)
2. Jika nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel maka instrument angket dinyatakan tidak valid (rhitung < rtabel, Tidak valid).
Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Rumus yang digunakan adalah menggunakan Cronbach Alpha:




Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. rca ≥ 0,60, maka instrumen (alat ukur) reliabel.
2. rca ≤ 0,60, maka insturmen (alat ukur) tidak reliabel.

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, baik   variabel dependen maupun    variabel    independen, keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah, model regresi yang mempunyai distribusi normal atau mendekati normal, Imam Ghozali (2015).
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terdapat korelasi antara variabel bebas, Imam Ghozali (2015).
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengkaji apakah suatu model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t-1), Ghazali (2015).
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat ke pengamat yang lain. Jika   variance dari residual satu pengamat ke pengamat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas, Ghazali (2015)
2. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:



3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (uji t)
Pengujian ini pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / independen secara individual dalam   menerangkan variasi variabel dependen. Rumus yang digunakan adalah:



Kriteria yang digunakan adalah:
1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
a. Uji Simultan (uji F)
Uji simultan pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan adalah:
Kriteria yang digunakan adalah:
1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi signifikan). Ini berarti secara simultan variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
a. Uji Koefisien Determinasi
Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan sebiuah model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Rumus yang digunakan adalah:


3. Hasil Dan Pembahasan
1. Uji Validitas
Tabel 2. 
Uji Validitas Kompensasi
	Per
	rhitung
	rtabel
	Kesimpulan

	Per. 1
	0,373
	0,219
	Valid

	Per. 2
	0,411
	0,219
	Valid

	Per. 3
	0,369
	0,219
	Valid

	Per. 4
	0,384
	0,219
	Valid

	Per. 5
	0,383
	0,219
	Valid

	Per. 6
	0,344
	0,219
	Valid

	Per. 7
	0,384
	0,219
	Valid

	Per. 8
	0,414
	0,219
	Valid

	Per. 9
	0,469
	0,219
	Valid

	Per. 10
	0,381
	0,219
	Valid


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua item pernyataan 1 sampai dengan 10 untuk variabel Kompensasi adalah valid, karena nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel.
Tabel 3. 
Uji Validitas Lingkungan Kerja
	Per
	rhitung
	rtabel
	Kesimpulan

	Per. 1
	0,440
	0,219
	Valid

	Per. 2
	0,519
	0,219
	Valid

	Per. 3
	0,236
	0,219
	Valid

	Per. 4
	0,232
	0,219
	Valid

	Per. 5
	0,408
	0,219
	Valid

	Per. 6
	0,485
	0,219
	Valid

	Per. 7
	0,511
	0,219
	Valid

	Per. 8
	0,319
	0,219
	Valid

	Per. 9
	0,614
	0,219
	Valid

	Per. 10
	0,359
	0,219
	Valid














Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua item pernyataan 1 sampai dengan 10 untuk variabel Lingkungan Kerja adalah valid, karena nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel.
Tabel 4. 
Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan
	Per
	rhitung
	rtabel
	Kesimpulan

	Per. 1
	0,332
	0,219
	Valid

	Per. 2
	0,465
	0,219
	Valid

	Per. 3
	0,301
	0,219
	Valid

	Per. 4
	0,255
	0,219
	Valid

	Per. 5
	0,420
	0,219
	Valid

	Per. 6
	0,419
	0,219
	Valid

	Per. 7
	0,512
	0,219
	Valid

	Per. 8
	0,234
	0,219
	Valid

	Per. 9
	0,538
	0,219
	Valid

	Per. 10
	0,384
	0,219
	Valid


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua item pernyataan 1 sampai dengan 10 untuk variabel Kinerja Karyawan adalah valid, karena nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel.
1. Uji Reliabilitas
Tabel 5. 
Uji Reliabilitas Variabel
	Variabel
	rca
	rkritis
	Kesimpulan

	Kompensasi
	0,635
	0,60
	Reliabel

	Lingkungan Kerja
	0,662
	0,60
	Reliabel

	Kinerja Karyawan
	0,641
	0,60
	Reliabel


Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua variabel baik independen ataupun dependen adalah relaibel. Hal ini dapat dilihat dari nilai rca lebih besar dari rkritis.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 6. 
Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	80

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.37069296

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.092

	
	Positive
	.068

	
	Negative
	-.092

	Test Statistic
	.092

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.092c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (0,092 > 0,05), jadi dapat disiimpulkan bahwa data pada model regresi terdistribusi secara normal atau tidak mengalamai gangguan normalitas.
b. Uji Multikolinieritas
Tabel 7. 
Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	21.894
	5.977
	
	

	
	X1
	.231
	.112
	.987
	1.013

	
	X2
	.234
	.100
	.987
	1.013

	a. Dependent Variable: Y


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 dan tidak adanya nilai VIF dari variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.
c. Uji Autokorelasi
Tabel 8.
 Uji Autokorelasi
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	.13320

	Cases < Test Value
	40

	Cases >= Test Value
	40

	Total Cases
	80

	Number of Runs
	36

	Z
	-1.125

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.261

	a. Median


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis regresi dalam penelititan ini tidak ada gangguan autokorelasi.
d. UJi Heteroskedastisitas
Tabel 9. 
Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1
	(Constant)
	3.912
	3.979
	.983
	.329

	
	X1
	.082
	.074
	1.108
	.271

	
	X2
	.031
	.066
	.471
	.639

	a. Dependent Variable: Abs_1


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai sig. variabel dependen lebih besar dari 0,05. Jadi dapat sisimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
3. Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 10. 
Uji Regersi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1
	(Constant)
	21.894
	5.977
	3.663
	.000

	
	X1
	.231
	.112
	2.067
	.042

	
	X2
	.234
	.100
	2.346
	.022

	a. Dependent Variable: Y


Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:



Dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan:
a. Konstanta sebesar 21,894 menyatakan bahwa jika kompensasi dan Lingkungan Kerja bernilai 0 (nol), maka Kinerja Karyawan (Y) nilainya sebesar 21,894.
b. Koefisien regresi kompensasi (X1) sebsar 0,231 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% variabel kompensasi, maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,231 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.
c. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,234 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% Lingkungan Kerja maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,234 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (uji t)


Tabel 11. 
Uji Parsial X1 terhadap Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1
	(Constant)
	30.533
	4.842
	6.306
	.000

	
	X1
	.261
	.114
	2.284
	.025

	a. Dependent Variable: Y


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,284 > 1,664) dan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 (0,025 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Tabel 12. 
Uji Parsial X2 terhadap Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1
	(Constant)
	30.682
	4.289
	7.153
	.000

	
	X2
	.257
	.101
	2.545
	.013

	a. Dependent Variable: Y


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung leboh besar dari ttabel (2,545 > 1,664) dan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 (0,13 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
b. Uji Sumultan (uji F)
Tabel 13
Uji Simultan
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	F
	Sig.

	1
	Regression
	63.555
	2
	5.511
	.006b

	
	Residual
	443.995
	77
	
	

	
	Total
	507.550
	79
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X2, X1


Berdarakan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung lebiih besar dari Ftabel (5,511 > 3,12) dan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa secara simultan kompensasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
6. Uji Koefisien Determinasi
Pengujain ini dilakukan untuk melihat seberapa besar persentase variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel 14. 
Uji Koefisien Determinasi

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.354a
	.125
	.102
	2.40128

	a. Predictors: (Constant), X2, X1


Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan Lingkungan Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan 0,125 atau sebesar 12,5% sedangkan sisanya 87,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
4. Kesimpulan
1. Hasil dari pengujian hipotesis (uji t) variabel kompensasi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
2. Hasil dari pengujian hipotesis (uji t) variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
3. Hasil dari pengujian hipotesis (uji t) variabel kompensasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
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